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Abstract: The Correlation Between Family Economic Status and Learning Motivation. This study
aimed to find out "The correlation Between Family Economic Status and Student Learning Motivation at
SMP N 18 Pesawaran". The sample 62 students was taken by using purposive sampling technique. Data
analysis technique used product moment conversion. The results showed that the correlation between family
economic status with a ratio of r count0.294> 0.250 r table significance level 0.05. Than the conclusion the
results study correlation between family economic status and learning motivation in SMP N 18 Pesawaran.
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Abstrak:Hubungan Antara Status Ekonomi Keluarga Dengan Motivasi Belajar. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui “Hubungan Antara Status Ekonomi Keluarga Dengan Motivasi Belajar di SMP
Negeri 18 Pesawaran”. Sampel 62 siswa dengan teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data
menggunakan uji hipotesis menggunakan teknik korelasi product moment. Hasil analisis korelasi
menunjukkan bahwa rmiung0.294> 0.250 rupepada taraf signifikansi 0.05 Dapat disimpulkan bahwa terdapat
Hubungan Antara Status Ekonomi Keluarga Dengan Motivasi Belajar pada siswa SMPN 18 Pesawaran.

Kata kunci:bimbingan dan konseling, motivasi belajar, status ekonomi keluarga



PENDAHULUAN/
INTRODUCTION

Perkembangan dan kemajuan
peradaban suatu bangsa erat hubung-
annya dengan pendidikan, adanya pe-
rubahan pendidikan yang bukan ha-
nya sebagai sarana untuk menyampai-
kan ilmu tetapi diharapkan adanya pe-
rubahan polakehidupan yang lebih
baik.

Pendidikan pertama kali di-
terima oleh anak yaitu lingkungan
keluarga yang merupakan pendidikan
informal. Oleh karena itu pendidikan
di lingkungan keluarga merupakan
peletak dasar bagi pembentukan sikap
dan sifat anak. Sifat dan tabiat anak
sebagian besar diserap dari orang
tuanya dan anggota keluarga yang
lainnya.

Oleh karena dari aspek waktu,
kegiatan anak banyak dihabiskan di
lingkungan keluarga, maka kesempat-
an orang tua dalam mendidik anak
semakin memiliki peranan
penting.Terkait dengan itu, perhatian
orang tua dalam kegiatan belajar anak
di rumah akan memberikan motivasi
bagi diri anak. Faktor keterlibatan
orangtua dalam mendidik anak ter-
masuk faktor yang sangat penting.

Menurut (Hasbullah, 2011)
menyatakan bahwa keterlibatan orang
tua dalam mendidik anak menjadi
penyebab ke-suksesan belajar anak.

Menurut (Hymes,
2011)berpendapat bahwa sekolah
sebenarnya adalah suplemen dari
rumah, artinya kedudukan sekolah
pada dasarnya ada-lah menopang
pendidikan di rumah.

Selain intensitas pendidikan
oleh orang tua dalamkegiatan
belajaranak yang secara teori akan
me-motivasi belajar anak/siswa dan
dapatmempengaruhi prestasi belajar
siswa.

Faktor status ekonomi orang
tua diduga juga mendukung prestasi
belajar siswa. Karena jika status
ekonomi orang tua tinggi ataupun
sedang maka akan bisa memenuhi
berbagai fasilitas belajar  yang
diperlukan anak-nya.

Dengan fasilitas belajar yang
bisa terpenuhi maka anak/siswa dapat
melakukan kegiatan belajar dengan
baik yang pada akhir-nya akanmem-
berikan dampak positif bagi pres-tasi
belajar yang diraihnya.

Hasil penelitian lain yang re-
levan adalah dari (Davis dan Thomas,
2010), bahwa tingkat prestasi siswa
dapat terhambat manakala tingkat
sosio ekonominya rendah. Hal ini
mempengaruhi motivasi belajar dan
cita-citanya.

Menurut Walberg (Davis dan
Thomas, 2010) ada hubungan antara
kelas sosialdengan motivasi belajar
serta prestasi siswa. Motivasi belajar
yang kuat membuat siswa maubelajar,
mau berpikir dan bekerja keras.

Menurut  (Slavin,  2010)
menyatakan bahwa motif yang kuat
membuat si anak tidak lekas putus
asa, pantang mundur, pantang
berhenti ditengah jalan, mau belajar,
menyebabkan si anak mau berpikir
dan bekerja keras, mempunyai tujuan
yang jelas (jelas cita-
citanya/kebutuhannya).  Sedangkan



anak yang mempunyai motif lemah
akan cepat melepaskan tujuan.

Perhatian orang tua dalam
kegiatan belajar anak di rumah akan
memberikan motivasi bagi diri anak.
Faktor keterlibatan orang tua dalam
mendidik anak termasuk faktor yang
sangat penting.

Karena, faktor status ekonomi
orang tua diduga juga mendukung
prestasi belajar siswa. Karena jika
status ekonomi orang tua tinggi atau-
pun sedang maka akan bisa me-
menuhi berbagai fasilitas belajar yang
diperlukan anaknya.

Keluarga (orang tua) yang ke-
adaan ekonominya tinggi tidak akan
banyak meng-alami kesulitan dalam
memenuhi kebutuhan sekolah anak,
berbeda dengan orang tua yang ke-
adaan ekonominya rendah,

Kenyataan ini dapat diperhati-
kan di sekolah bahwa banyak di-
jumpai siswa yang cenderung malas
belajar jika tidak ada ulangan atau
jika tidak ada tugas dari sekolah.

Kecuali itu, banyak juga di-
jumpai siswa yang kemampuan eko-
nomi orang tuanya rendah (siswa)
cenderung malas belajar hal ini
karena selain tidak memiliki sarana
penunjang belajar anak dirumah.

Adapun anak tidak mem-
punyai waktu yang cukup untuk be-
lajar karena harus membantu orang
tuanya untuk mencari uang. Kenyata-
an dan pernyataan tersebut di atas
menggambarkan bahwa, latar bela-
kang atau kondisi ekonomi orang tua
sangat memiliki hubungan terhadap
motivasi belajar yang pada akhirnya

berhubungan terhadap pencapaian ha-
sil belajar siswa yang optimal.

Beberapa siswa yang ke-
butuhannya tidak terpenuhi maka ini
akan menjadi penghambat bagi anak
dalam pembelajaran.

Anak dalam belajar akan sa-
ngat memerlukan sarana penunjang
belajar yang memadahi.

Orang tua yang keadaan eko-
nominya tinggi tidak akan banyak
mengalami  kesulitan dalam me-
menuhi kebutuhan sekolah anak.

Latar belakang/kondisi eko-
nomi orang tua yang mapan dapat
berpengaruh terhadap motivasi bel-
ajar dan hasil belajar yang baik.

Sebaliknya latar belakang atau
kondisi ekonomi orang tuanya yang
miskin, dapat berhubungan terhadap
kurangnya motivasi belajar dan hasil
belajar yang kurang me-muaskan.

Namun demikian, ada sebagi-
an siswa yang latar belakang/ kondisi
ekonomi orang tuanya yang miskin
tetapi motivasi belajarnya tinggi dan
hasil belajarnya optimal.

Pada saat yang sama, ada juga
sebagian siswa yang latar belakang
atau kondisi ekonomi orang tuanya
mapan tetapi motivasi belajarnya ku-
rang dan hasil belajarnya cenderung
kurang optimal.

Karena, siswa yangkondisi
ekonomi orang tuanya mapan cen-
derung malas belajar jika tidak ada
ulangan atau jika tidak ada tugas dari
sekolah.



Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui Hubungan Antara Status
Ekonomi Keluarga dengan Motivasi
Belajar pada Siswa SMP Negeri 18
Pesawaran.

METODE PENELITIAN/
RESEARCH METHOD

Penelitian ini dilaksanakan di
SMPN 18 Pesawaran tahun ajaran
2018/2019 pada tanggal 16-17
Desember 2018.

Subjek penelitian ini adalah
siswa-siswi SMPN 18 Pesawaran.Dan
populasi dari penelitian ini adalah sis-
wa kelas VIII di SMP Negeri 18
Pesawaran tahun ajaran 2018/2019
sebanyak 125 siswa.

Dalam penelitian ini jumlah
sampel yang diambil adalah 62 siswa
dari 50% jumlah populasi yaitu 125
siswa SMPN 18 Pesawaran kelas VIII
tahun ajaran 2018/2019.

Teknik penelitian yang di-
gunakan dalam penelitian ini adalah
teknik penelitian “korelasional”, Kka-
rena pada dasarnya penelitian ini
untuk mengetahui hubungan antara
satu variabel dengan variabel lainnya.

Teknik pengumpulan data sur-
vei dimana bertujuan untuk meng-
gambarkan tentang hubungan antara
status ekonomi keluarga terhadap mo-
tivasi belajar siswa SMP Negeri 18
Pesawaran.

Skala model Likert merupakan
metode penskalaan pernyataan sikap
yang menggunakan distribusi respons
sebagai dasar penentuan nilai skala-
nya. Dengan skala model Likert maka
variabel yang akan diukur dijabarkan
menjadi indikator variabel.

Skala ini terdiri dari empat
alternatif jawaban yaitu sangat sesuai
(SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS),
sangat tidak sesuai (STS). Penilaian
item favorabel bergerak dari skor 4
menunjukkan sangat sesuai (SS), 3
sesuai (S), 2 tidak sesuai (TS), 1 me-
nunjukkan sangat tidak sesuai (STS).
Sedang item unfavorable ber-gerak
dari 1 sangat sesuai (SS), 2 sesuai (S),
, 3 tidak sesuai (TS), 4 sangat tidak
sesuai (STS). Skala yang akan di-
gunakan yaitu skala Motivasi Belajar.

Uji validitas digunakan untuk
mengetahui apakah instrumen yang
dibuat dapat mengukur apa yang di-
inginkan. Penelitian ini menggunakan
judgement expert atau pendapat para
ahli.

Setelah data terkumpul, ke-
mudian dilakukan pengolahan data,
disajikan dan dianalisis.Dalam pe-
nelitian ini penulis menggunakan uji
statistik. Untuk menilai variabel X
dan variabel Y, maka analisis yang di-
gunakan berdasarkan rata-rata (mean)
dari masing-masing variabel.

Nilai rata-rata (mean) ini
diperoleh dengan menjumlahkan data
keseluruhan dalam setiap variabel,
kemudian dibagi dengan jumlah res-
ponden.

Analisis dalam penelitian ini,
data yang akan dikorelasikan ber-
bentuk interval, maka dari itu untuk
menguji hipotesis hubungan, akan
diuji dengan menggunakan uji ko-
relasi sederhana. Dengan mengguna-
kan normalitas, uji linieritas, dan uji
hipotesis.

Definisi operasional variabel
dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:Status ekonomi keluarga ada-
lah kedudukan seseorang atau ke-
luarga didalam suatu masyarakat yang



dilihat dari aspek ekonominya yaitu
dilihat dari penghasilan dan pekerjaan
orangtua. Dengan Pekerjaan akan me-
nentukan status ekonomi karena dari
bekerja segala kebutuhan akan dapat
terpenuhi.

Motivasibelajaradalahkondisip
sikologis yang
mendorongsiswauntukbelajarsungguh
-sunggubh, yang
padagilirannyaakanterbentukcarabelaj
arsiswa yang sistematis,
penuhkonsentrasidandapatmenyeleksi
kegiatan-kegiatannya.

Menurut (Margono, 2009:112)
Sampel adalah sebagian atau wakil
populasi yang diteliti. Dalam pe-
nentuan sampel dilakukan berdasar-
kan teknik non-probabilitas yaitu
teknik sampel purposif (purposive
sampling), dimana sampel diambil
dari siswa SMPN 18 Pesawarandari
jumlah populasi yaitu sebesar 62.

Uji hipotesis adalah metode
pengambilan keputusan yang didasar-
kan dari analisis data, baik dari per-
cobaan yang terkontrol, maupun dari
observasi (tidak terkontrol). Untuk
mengetahui hipotesis yang diajukan
diterima atau ditolak, maka dilakukan
pengujian hipotesis dengan meng-
gunakan rumus r(hitung) mengguna-
kan rumus Product Moment Pearson.

Selanjutnya untuk mengetahui
apakah hubungan tersebut signifikan
atau tidak yaitu dengan mem-
bandingkan nilai dengan apabila
Mhitung>Ttabel Maka Ho ditolak dan Ha
diterima.Apabila Ho ditolak dan Ha
diterima berarti terdapat hubungan
antara dua variabel penelitian dan
sebaliknya apabila Ha ditolak dan Ho
diterima maka tidak terdapat hu-
bungan antara dua variabel.

Setelah dilakukan uji hipotesis
diperoleh hasil “terdapat hubungan
antara status ekonomi keluarga deng-
an motivasi belajar siswa SMP Negeri
18 pesawaran tahun pelajaran 2018/
2019”.

HASIL DAN
PEMBAHASAN/RESULT AND
DISCUSSION

Penelitian ini dilaksanakan pada se-
mester ganjil tahun ajaran 2018/2019
di SMP Negeri 18 Pesawaran.

Persiapan penelitian meliputi kegiatan
-kegiatan sebagai berikut: Pengurusan
surat permohonan izin penelitian dari
fakultas untuk melaksanakan peneliti-
an di SMP Negeri 18 Pesawaran, me-
nemui Kepala dan Wakil Kepala
Kurikulum di SMP Negeri 18 Kab.
Pesawaranguna mendapatkan izin
penelitian dengan membawa surat pe-
ngantar dari fakultas dan skala yang
akan digunakan dalam penelitian, ber-
konsultasi dengan guru Bimbingan
dan Konseling mengenai waktu dan
proses pelaksanaan penelitian.

Penelitian ini dilaksanakan pada se-
mester  ganjil  Tahun  Ajaran
2018/2019 di SMP Negeri 18
Pesawaran Penelitian ini dilaksanakan
pada dua kelas V111 yaitu kelas A dan
B. Penelitian ini dilakukan dalam
waktu 2 hari, terhitung pada tanggal
16 dan 17 Desember2018.

Siswa diminta untuk mengisi
skala yang telah disiapkan peneliti.
Skala yang telah diisi oleh para siswa
kelas VIII tersebut langsung di-
kembalikan kepada penulis.

Sampel penelitian yang di-
ambil 50% dari jumlah populasi. Tek-
nik pengambilan sampel atau teknik



sampling, digunakan untuk menentu-
kan sampel yang akan digunakan
dalam penelitian. Selain itu anggota
populasi terdapat pada satu sekolah
yang sama dan juga berada pada
tingkat yang sama.

Cara yang akan digunakan
untuk menentukan sampel adalah
dengan teknik Purposive Sampling.
Sampel yang diambil dari penelitian
ini adalah 50% dari jumlah ke-
seluruhan siswa kelas VIII yaitu
berjumlah 62 siswa.

Dalam penelitian ini skala ya-
ng digunakan ialah skala konsep diri
dan skala interaksi sosial dengan mo-
del skala Likert. skala model Likert
menilai sikap atau tingkah laku yang
diinginkan oleh peneliti dengan cara
mengajukan beberapa pertanyaan atau
pernyataan kepada responden.

Skala model Likert merupakan
metode penskalaan pernyataan sikap
yang menggunakan distribusi respons
sebagai dasar penentuan nilai skala-
nya. Dengan skala model Likert maka
variabel yang akan diukur dijabarkan
menjadi indikator variabel. Kemudi-
an indikator tersebut dijadikan se-
bagai titik tolak untuk menyusun
item-item instrumen berupa
pernyataan. Jawaban setiap item
instrumen yang menggunakan skala
Likert mem-punyai gradasi dari
sangat positif sampai sangat negatif.

Skala ini terdiri dari empat
alternatif jawaban yaitu sangat sesuai
(SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS),
sangat tidak sesuai (STS). Penilaian
item favorabel bergerak dari skor 4
menunjukkan sangat sesuai (SS), 3
sesuai (S), 2 tidak sesuai (TS), 1 me-
nunjukkan sangat tidak sesuai (STS).
Sedang item unfavorable bergerak
dari 1 sangat sesuai (SS), 2 sesuai (S),

, 3 tidak sesuai (TS), 4 sangat tidak
sesuai (STS). Skala yang akan di-
gunakan yaitu skala Motivasi Belajar.

Uji validitas digunakan untuk me-
ngetahui apakah instrumen yang di-
buat dapat mengukur apa yang di-
inginkan.

Penelitian ini menggunakan ju-
dgement expert atau pendapat para
ahli. Dalam penelitian ini, uji ahli
instrumen dilaksanakan pada tanggal
01-05 Oktober 2018 peneliti mem-
berikan instrumen kepada tiga dosen
ahli yaitu Bapak Ashari Mahfud, Ibu
Citra Abriani Maharani, dan Ibu
Yohana Oktarian.

Setelah dilakukan judgement
expert menggunakan validitas isi
Aiken’s V. Menurut (Azwar, 2014)
Aiken telah merumuskan formula
Aiken V untuk menghitung konstruk
validity coeffieciency yang didasarkan
pada hasil penilaian panel ahli
sebanyak 3 orang terhadap suatu item
mengenai sejauh mana item tersebut
mewakili konstruk yang diukur.

Penilaian dilakukan dengan
cara memberikan angka antara 1 (me-
wakili atau sangat tidak relevan) sam-
pai dengan 4 (mewakili atau sangat
relevan). Semakin mendekati angka
1,00 maka perhitungan dengan rumus
Aiken’s V diinterpretasikan memiliki
validitas tinggi.

Berdasarkan uji ahli (judgement
expert) yang dilakukan tiga dosen
Bimbingan dan Konseling FKIP Uni-
versitas Lampung dari perhitungan
dengan rumus Aiken’s V pernyataan
dengan kriteria sebesar 0,67 dinyata-
kan valid meski tidak baik untuk
digunakan.

Hasil dari perhitungan dalam uji
ahli skala motivasi belajar yang berisi



46 pernyataan pada masing—masing
skala. Hasil uji ahli menunjukan
bahwa koefisiensi validitas Aiken’s V
dari 46 item berada pada rentang 0,67
yang artinya berada pada kategori
kurang valid.

Dengan  demikian  koefisiensi
validitas skala motivasi belajar dapat
memenuhi persyaratan sebagai instru-
men yang valid dan dapat digunakan
dalam penelitian.

Untuk menguji reliabilitas instru-
men dan mengetahui tingkat relia-
bilitas instrument dalam penelitian
ini, peneliti menggunakan rumus
alpha cronbach dengan bantuan pro-
gram SPSS 16 for Windows.

Untuk mengetahui tinggi ren-
dahnya reliabilitas menggunakan kri-
teria reliabilitas (Sugiyono 2012)
sebagai berikut :

Tabel 1. Kategori Besarnya
Realibilitas

No | Koefisien Tingkat

Hubungan

1 | 0,0-0,199 | Sangat rendah

2 | 0,2-0,399 Rendah

3 |0,4-0,599 Cukup

4 |10,6-0,799 Tinggi

51| 08-1,00 Sangat tinggi

Uji reliabilitas pada skala motivasi
belajar dilakukan terhadap 46 item.
Setelah dilakukan uji coba reliabilitas
instrumen diperoleh koefisiensi relia-
bilitas skala motivasi belajar sebesar
0,860.

Berdasarkan kriteria reliabili-
tas menurut (Sugiyono, 2012) maka
koefisiensi skala motivasi belajar ter-
masuk dalam kategori sangat tinggi.

Dengan demikian skala moti-
vasi belajar dapat digunakan dalam
penelitian.

Berdasarkan nilai tertinggi
dan terendah tersebut, maka dapat di-
tentukan rentang interval yaitu nilai
tertinggi dikurangi nilai terendah, se-
dangkan menghitung panjang kelas
dengan cara rentang interval dibagi
dengan jumlah kelas.

Untuk variabel motivasi bel-
ajar dengan masing-masing 46 per-
nyataan, nilai tertinggi dari hasil se-
baran  angket skala  motivasi
belajarnilai tertinggi — nilai terendah
dibagi 2 ( jumlah interval yang dicari
tinggi dan rendah).

Sedangkan untuk variabel sta-
tus ekonomi keluarga data diambil
berdasarkan data dari sekolah.

Dokumentasi merupakan ca-
tatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan,
gambar, atau karya-karya monu-
mental dari seseorang, (Sugiyono,
2011: 329).

Dalam penelitian ini, metode
dokumentasi digunakan untuk men-
dapatkan hasil status ekonomi keluar-
ga siswa yang diambil dari data siswa
yang sudah ada, jadi tidak diadakan
tes secara tertulis.

Dalam penelitian ini, metode
dokumentasi digunakan untuk men-
dapatkan hasil status ekonomi ke-
luarga siswa yang diambil dari data
siswa yang sudah ada, jadi tidak
diadakan tes secara tertulis. Adapun

faktor yang mempengaruhi status
ekonomi yaitu: pekerjaan dan gaji

Orangtua perbulan.



Uji normalitas digunakan untuk
mengetahui tingkat kenormalan data.
Uji normalitas yaitu bertujuan untuk
mengetahui apakah data yang di-
peroleh berasal dari populasi yang
memiliki distribusi normal.

Uji normalitas dalam penelitian
ini menggunakan asumsi bahwa jika
nilai sign > 0,05 maka data tersebut
ber-istribusi normal. Data yang diuji
adalah sebaran data pada skala konsep
diri. Pengujian dalam penelitian ini
mengunakan teknik kolmogrovsmir-
nov. dengan menggunakan bantuan
program SPSS Statistics 16.

Uji linieritas adalah suatu
teknik statistik yang digunakan untuk
menguji apakah hubungan antara dua
buah variabel (biasanya variabel be-
bas dengan variabel terikat) memiliki
hubungan yang bersifat linier atau
tidak linier (Triyono, 2013).

Dasar pengambilan keputusan
dalam uji linieritas yakni jika nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05
maka seberannya dianggap linier. Se-
baliknya, jika nilai signifikansi lebih
kecil dari 0,05 maka sebarannya di-
anggap tidak linier. Uji linieritas data
dilakukan terhadap skor skala konsep
diri dan dengan interaksi sosial.

Tujuan dari uji linieritas ada-
lah untuk mengetahui apakah selebar-
an data pada dua variabel bersifat
linier atau tidak. Hasil uji linieritas
diperoleh berdasarkan perhitungan
menggunakan program SPSS Statis-
tics 16.

Berdasarkan hasil perhitungan
pada output anova table diketahui
memiliki sig deviation from linierity
sebesar 0.265 yang berarti linier
karena nilai 0,265> 0,05.

Setelah uji normalitas dan uji
liniearitas kemudian diketahui bahwa
data tentang status ekonomi keluarga
dengan motivasi belajar ada-lah data
berbentuk normal.

Karena kedua variable ber-
distribusi normal dan linier sehingga
data dapat diuji hipotesiskan dengan
menggunakan teknik korelasi product
moment dengan bantuan SPSS (Statis-
tical Package for social science) 16.0.

Untuk menguji ada atau tidaknya
hubungan antara konsep diri dengan
interaksi sosial Siswa pada Kelas VI1I
di SMPN 18 Pesawaran maka di-
gunakan rumus korelasi product mo-
ment untuk menguji hipotesisnya.

Berdasarkan hasil perhitungan uji
normalitas hasil sebaran data motivasi
belajar diperoleh kolmogorov-smirnov
Z sebesar 0,914 dengan Asymp. Sig-
nifikansi (2-arah)/Sig. (2-tailed) se-
besar 0,374 > 0,05.

Sedangkan normalitas sebaran
data status ekonomi keluarga di-
peroleh nilai kolmogorov-smirnov Z
sebesar 1,321 dengan Asymp. Sig (2-
arah) sebesar 0,61> 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa sebaran data
skala status ekonomi keluarga dan
skala motivasi belajar berdistribusi
normal.

Berdasarkan tabel hasil uji lineari-
tas diatas maka dapat disimpulkan
bahwa variabel motivasi belajar dan
status ekonomi keluarga bersifat
linear.

Hal tersebut dapat diketahui dari
hasil uji linearitas kedua variabel ter-
sebut menunjukkan nilaisignifikansi
pada deviasi dalam linearitas sebesar
0,265 > 0,05.



Setelah uji normalitas dan uji
liniearitas kemudian diketahui bahwa
data tentang konsep diri dan interaksi
sosial adalah data berbentuk normal.

Karena kedua variable ber-
distribusi normal dan linier sehingga
data dapat diuji hipotesiskan dengan
menggunakan teknik korelasi product
moment.

Teknik korelasi penelitian ini
menggunakan rumusproduct moment
dengan bantuan SPSS (Statistical
Package for social science) 16.0.

Setelah dilakukan uji normalitas
dan linearitas terhadap kedua variabel
motivasi belajar dan status
ekonomikeluarga maka dapat
dinyatakan bah-wa kedua variabel
memenuhi uji normalitas dan uji
linearitas, maka untuk selanjutnya
dilakukan analisis data untuk menguji
hipotesis pe-nelitian.

Untuk menguji ada atau tidak-
nya hubungan antara Status Ekonomi
Keluarga dengan Motivasi Belajar
Siswa pada Kelas VIII di SMP Negeri
18 Pesawaran maka digunakan rumus
korelasi product moment untuk me-
nguji hipotesisnya dengan bantuan
SPSS (Statistical Package for social
science) 16.0.

Selanjutnyauntukmengetahuiapak
ahhubungantersebutsignifikanatautida
kdenganmembandingkannilaidenganr
hitungd€NganTiapiedpabilarnitung>rtabeimak
a Haditerima yang
berartiterdapathubunganantaraduavari
abel penelitian,
yaituterdapathubunganantaramotivasi
belajardengan status
ekonomikeluarga.

Dalamhaliniterdapathubungananta
ramotivasibelajardengan status
ekonomikeluargaditentukandenganme
lihattarafsignifikansi 5% dengan N =
62 (df= N-2, df= 62-2=60)se-
hinggadiperolehrwaneisebesar 0,250.

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang positif
dan signifikan antara motivasi belajar
dengan status ekonomi keluarga.

Hal ini dibuktikan dari hasil
analisis  korelasi  diperoleh  rtapel
dengan N = 62 pada taraf signifikansi
5%  sebesar 0,250. Hal ini
menunjukkan bahwa rmitwng positif dan
lebih besar dari rapel (0,294 >0,250).

Berdasarkan hal tersebut berarti
Ha diterimadan Ho
ditolakhinggadapatdisimpulkanbahwa
status eko-nomikeluarga X)
denganmotivasibelajar (Y)
terdapathubunganko-relasi.

Sehinggaterdapathubunganan-tara
status
ekonomikeluargadenganmotivasibelaj
arpadasiswaSMPNegeri 18
PesawaranTahunPelajaran 2018/2019.

Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa semakin tinggi status ekonomi
keluarga siswa maka motivasi belajar-
nya akan semakin tinggi pula.

Penelitian lain yang sejalan
dengan hasil penilitian pada peneliti-
an ini yaitu menurut Walberg (Davis
dan Thomas: 2010) mengatakan bah-
wa ada hubungan antara kelas sosial
dengan motivasi belajar serta prestasi
siswa.

Motivasi belajar yang kuat mem-
buat siswa mau belajar, mau berpikir
dan  bekerja  keras. = Menurut



(Saparudin, 2015) menyatakan bahwa
motif yang kuat membuat si anak
tidak lekas putus-asa, pantang
mundur, pantang ber-henti di tengah
jalan, mau belajar, menyebabkan si
anak mau berpikir dan bekerja keras,
mempunyai tujuan yang jelas (jelas
cita-citanya atau ke-butuhannya).

Apabila seorang siswa memiliki
motif ataupun motivasi belajar yang
kuat maka ia akan mendapatkan pres-
tasi belajar yang baik serta memiliki
tujuan dan cita-cita yang keras.

Sedangkan anak yang mempunyai
motif lemah akan cepat melepaskan
tujuan atau cita-citanya. Menurut
(Davis dan Thomas, 2010), bahwa
tingkat  pres-tasi  siswa  dapat
terhambat manakala tingkat sosio
ekonominya rendah.

Dalam teori (Hurlock, 2006:254)
menyebutkan bahwa apabila status
sosial ekonomi membaik, orang cen-
derung memperluas minat untuk men-
cakup hal-hal yang semula belum
mampu dilaksanakannya. Status sosi-
al ekonomi orang tua yang baik akan
mendorong anak untuk memperluas
minatnya.

Menurut(Sudarwanto, 2018), anak
yang Status Ekonomi Keluarganya
tinggi akan lebih fokus dalam belajar,
karena adanya perhatian yang tinggi
dan penyediaan fasilitas belajar dalam
mendukung kegiatan belajar-nya.

Faktor status ekonomi keluarga
akan memotivasi belajar anak/siswa
dan dapat mempengaruhi prestasi be-
lajar siswa, karena jika status eko-
nomi orang tua tinggi ataupun sedang
maka akan bisa memenuhi berbagai
fasilitas belajar yang diperlukan
anaknya.

Dengan fasilitas belajar yang bisa
terpenuhi maka anak/siswa dapat me-
lakukan kegiatan belajar dengan baik
yang pada akhirnya akan dapat mem-
berikan dorongan motivasi belajar ba-
gi siswa tersebut.

Berdasarkan uraian di atas,
maka menurut peneliti kondisi eko-
nomi orang tua mempunyai hubungan
terhadap motivasi belajar siswa.

Siswa yang sedang belajar
selain harus terpenuhi kebutuhan
pokoknya misalnya kebutuhan untuk
makan, pakaian, perlindungan ke-
sehatan dan lain-lain, juga mem-
butuhkan fasilitas belajar seperti ru-
ang belajar, meja, kursi, penerangan,
alat tulis menulis, buku-buku dan,
lain lain.

Fasilitas belajar itu hanya
dapat terpenuhi jika orang tua mem-
punyai cukup uang. Jika anak hidup
dalam keluarga yang memiliki status
ekonomi keluarga yang rendah, maka
kebutuhan pokok siswa akan ter-
ganggu, sehingga proses belajar siswa
juga akan terganggu.

Dampak yang lain yaitu siswa
akan selalu dirundung kesedihan, sis-
wa tersebut juga akan merasa minder
dengan teman yang lain, hal ini tentu-
nya akan mengganggu proses belajar
anak.

Adakemungkinan bahwa sis-
wa tersebut harus bekerja mencari
nafkah untuk membantu orangtuanya.
Padahal seorang siswa yang masih
bersekolah sebenarnya belum saatnya
untuk bekerja.

Apabila siswa tersebut bekerja
untuk membantu orang tua nya maka



hal itu juga yang akan mengganggu
belajar siswa tersebut.

Hasil penelitian lain yang di-
lakukan oleh (Rahayu, 2011) vyaitu
ditemukan hasil bahwa kegiatanbe-
lajar anak, status sosial ekonomi
orang tua memiliki pengaruh secara
lang-sung terhadap motivasibelajar.

Siswa yang memiliki status
ekonomi keluarga menengah keatas
tentunya keluarganya akan men-
dukung pemberian fasilitasbelajar
yang siswa tersebut perlukan.

Dengan fasilitas belajaranak
yang terpenuhi maka kemudahan be-
lajar bagianak akan tercipta, serta
akan tercipta motivasibelajar dan
anak akan memiliki prestasi belajar
yanglebih baik.

Pernyataan di atas didukung
oleh hasil penelitianGarcia (Wool-
folk, 2000) vyang mengatakan
bahwasiswa dengan status sosial
ekonomi orang tua Yyangrendah,
kurang akrab dengan buku atau
kegiatansekolah atau  penampilan
yang kurang sim-patik.

Menurut  (Nasution, 2010)
mengatakan  bahwa  “pendidikan
memerlukan uang, tidak hanya untuk
uang se-kolah, akan tetapi juga
pakaian, buku, transport, kegiatan
ekstrakurikuler dan lain — lain”.

Menurut penelitian yangpernah
dilakukan oleh Taryati,
(1994/1995);Alaida (1993/1994)
membuktikan bahwaada hubungan
signifikan antara tingkat keterlibatan
orangtua dalam mendidik anak
dengan motivasibelajar.

Orang tua yang terlibat langsung
dalam mendukung proses belajar
anak, maka anak tersebut akan me-
miliki motivasi yang kuat. Salah satu
dukungan yang dapat diberikan oleh
orang tua yaitu dapat dengan me-
nyediakan akomodasi pendidikan un-
tuk anak.

Orang tua akan dengan mudah
dapat menyediakan akomodasi untuk
pendidikan anak apabila memiliki
status ekonomi yang baik.

Dukungan lainnya yang dapat
diberikan oleh orang tua selain me-
nyediakan akomodasi ataupun fasili-
tas yaitu dengan cara menunjukkan
kepedulian pada aktifitas anak secara
langsung.

Sejalan dengan pendapat (De Ro-
che, 1995)bahwa orang tua selain
berfungsi  sebagai  pendidikanak
(parents as educator) juga memiliki
fungsisebagai teman anak (parents as
partner).

Orangtua diharapkan mempunyai
kepedulian pada aktifitasbelajar anak.

Sebab, menurut (De  Roche,
1995), “parent involment in almost
anyform improves student
achievement”.

(Ajake, 2013) dalam jurnalnya
me-nerangkan bahwa status sosioeko-
nomi keluarga mempengaruhi pen-
didikan seorang anak.

(Soekanto, 2012:78) memiliki
ukuran atau kriteria dalam meng-
golongkan anggota masyarakat dalam
suatu lapisan sosial, Kkriteria tersebut
diantaranya ukuran kekayaan, ukuran
kekuasaan, ukuran kehormatan dan
ukuran ilmu pengetahuan.



Bloom dalam (Hasbullah,
2011) menyatakan bahwa Kketerlibat-
an orang tua dalam mendidik anak
menjadi penyebab kesuksesan belajar
anak.

Hymes dalam (Hasbullah,
2011)berpendapat bahwa sekolah
sebenarnya adalah suplemen dari
rumah, artinya kedudukan sekolah
pada dasarnya adalah menopang pen-
didikan di rumah.

Status ekonomi orang tua yang
bisadiketahui dari tingkat pendidikan
orang tua, pekerjaan, tingkat pen-
dapatan orang tua.

Hasil penelitian lain yang
relevan adalah dari (Setya Dwi
Utomo, 2018), bahwa tingkat prestasi
siswa dapat terhambat manakala
tingkat sosio ekonominya rendah. Hal
ini mempengaruhi motivasi belajar
dan cita-citanya.

Menurut (Darnis dan Rama
yani, 2015) ada hubungan antara
kelas sosialdengan motivasi belajar
serta prestasi siswa. Motivasi belajar
yang kuat membuat siswa maube-
lajar, mau berpikir dan bekerja keras.

Menurut ~ (Suyono, 2016)
keadaan eko-nomi Kkeluarga dapat
berperan dalam meningkatkan
prestasi belajar siswa dan motivasi
belajar karena segala kegiatan yang
dilakukan oleh anak pertama Kkali
diajarkan oleh orang-tuanya.

Menurut(Aritonang, 2008)
menyatakan bahwa motif yang kuat
membuat si anak tidak lekas putus
asa, pantang mundur, pantang
berhenti di tengah jalan, mau belajar,
menyebabkan si anak mau berpikir
dan bekerja keras, mem-punyai tujuan
yang jelas(jelas cita-citanya atau

kebutuhannya). Se-dangkan anak
yang mempunyai motif lemah akan
cepat melepaskan tujuan.

Anakyang Status Ekonomi Ke-
luarganya tinggi akan lebih fokus
dalam belajar, karena adanya per-
hatian yang tinggi dan penyediaan
fasilitas belajar dalam mendukung ke-
giatan belajarnya. Faktor status eko-
nomi keluarga akan memotivasi be-
lajar anak/siswa dan dapat mem-
pengaruhi prestasi belajar siswa,
karena jika status ekonomi orang tua
tinggi ataupun sedang maka akan bisa
memenuhi berbagai fasilitas belajar
yang diperlukan anaknya.

Dengan fasilitas belajar yang bisa
terpenuhi maka anak/siswa dapat
melakukan kegiatan belajar dengan
baik yang pada akhirnya akan dapat
memberikan dorongan motivasi be-
lajar bagi siswa tersebut.

Penelitian ini dapat
diketahuibahwa rata-rata  tingkat
status eko-nomi keluarga siswa kelas
VIII SMP N 18 Pesawaran masih
rendah dimana pekerjaan orangtua
siswa rata-rata petani dan buruh yang
mempunyai  penghasilan  dibawah
UMK Kabupaten Pesawaran. Hal ini
berimplikasi pada pendapatan yang
diterima oleh beberapa orangtua
masih rendah.

Pada kenyataannya dikarenakan
rata-rata status ekonomi keluarga di
SMP Negeri 18 Pesawaran tergolong
rendah, beberapa siswa yang status
ekonomi keluarganya rendah diketa-
hui malas untuk ke sekolah, malas
memperhatikan guru pada saat pe-
lajaran berlangsung dan lebih sering
membolos untuk membantu orang-
tuanya bekerja. Hal tersebut tentunya



menunjukan bahwa motivasi belajar
siswa rendah.

Berdasarkan hasil penelitian
ini menunjukan bahwa tinggi rendah-
nya status ekonomi keluarga siswa
berhubungan erat dengan motivasi
belajar siswa. Namun demikian, ada
sebagian siswa yang latar belakang/
kondisi ekonomi orang tuanya yang
miskin tetapi motivasi belajarnya
tinggi dan hasil belajarnya optimal.

Pada saat yang sama, ada juga
sebagian siswa yang latar belakang
atau kondisi ekonomi orang tuanya
mapan tetapi motivasi belajarnya ku-
rang dan hasil belajarnya cenderung
kurang optimal. Karena, siswa
yangkondisi ekonomi orang tuanya
mapan cenderung malas belajar jika
tidak ada ulangan atau jika tidak ada
tugas dari sekolah.

Hal tersebut dikarenakan sta-
tus ekonomi keluarga siswa yang me-
nengah keatas, orangtuanya dapat
memberikan dukungan bagi siswa se-
hingga siswa dapat termotivasi dalam
berlajar. Dukungan yang dapat di-
berikan oleh orangtuanya misalnya
dengan cara memberikan fasilitas
untuk belajar.

Fasilitas belajar yang diperlu-
kan misalnya seperti uang sekolah,
akan tetapi juga pakaian, ruang
belajar, meja, kursi, penerangan, alat
tulis menulis, buku-buku, transport,
kegiatan ekstrakurikuler dan, lain
lain. Olehsebab itu, status ekonomi
keluarga berhubungan erat dengan
motivasi siswa dalam belajar.

KESIMPULAN/CONCLUSION

Berdasarkan olah data yang telah

dilakukan, diperolen beberapa ke-
simpulan mengenai hasil penelitian
ini yang diperoleh yaitu sebagai ber-
ikut.

Terdapat hubunganantara status
ekonomikeluargadenganmotivasibelaj
arpadasiswakelasVIIl A dan VIII B
SMPN 18 PesawaranTahunPelajaran
2018/2019. Hal ini di-tunjukkan
dengan (0,294 rh itung>rapel 0,250).
Arah hubungan positif, arti-nya
semakin tinggi status ekonomi
keluarga siswa maka akan semakin
tinggi pula motivasi belajar siswa.

Ho ditolak dan Ha
diterimahinggadapatdisimpulkanbahw
ater-dapathubunganyang positif dan
signifikan semakin tinggi/baik status
ekonomi keluarga maka semakin
tinggi motivasi belajar
padasiswaSMPN 18
PesawaranTahunPelajaran 2018/2019.

Siswa yang memiliki status eko-
nomi keluarga yang tinggi/baik me-
miliki hubungan dengan motivasi
belajar siswa, siswa yang memiliki
status ekonomi yang tinggi Vaitu
mempunyai fasilitas belajar yang ter-
penuhi, serta siswa yang mempunyai
cita-cita dimasa depannya karena do-
rongan dan dukungan dari fasilitas
orangtuanya.

Berdasarkan hasil penelitian
dapat disimpulkan bahwa tinggi ren-
dahnya motivasi belajar ditentukan
oleh besarnya status ekonomi keluar-
ga, artinya motivasi belajar yang di-
capai siswa memiliki hubungan
dengan status ekonomi keluarga.

Setelah penulis menyelesaikan
penelitian, membahas dan mengambil
kesimpulan dari penelitian ini, maka



dengan ini penulis mengajukan saran
sebagai berikut:

Kepada Siswa, dari hasilpe-
nelitian yangdiperoleh
siswaharuslebihmeningkatkanmotivasi
belajar-nya.

Kepada Guru,setelahguru
Bimbingan dan Konseling
mengetahuibahwatingkatekonomioran
gtuaber-pengaruhterhadap  motivasi
belajar siswa. Maka guru bimbingan
dan kon-seling dan guru mata
pelajaranharus dapat mem-berikan
pelayanan bimbingan dan konseling
bidang belajar.

Kepada Kepala Sekolahdi-
harapkanmampumenyediakanre-
ferensiyanglebihbanyakbagisiswa
danfasilitasyang
digunakanuntuksekolah.

Kepada peneliti selanjutnya,
peneliti menyadari adanya kekurang-
an dan kelemahan dalam penelitian.
Hendaknya untuk peneliti lain dapat
melakukanpembuktian-pembuktian
lebih mendalam dengan mengambil
populasi dan sampel lebih besar.
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